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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita merupakan nilai keseluruhan semua●

barang dan jasa yang diproduksidibagi jumlah penduduk dalam suatu wilayah pada periode
tertentu.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai keseluruhan semua barangdan jasa yang●

diproduksi dalam suatu wilayah dalam suatu jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Produk domestik regional bruto menyajikan data series PDB baik atas dasar harga berlaku maupun●

atas dasar harga konstan 2000, yang disajikan dalam nilai rupiah maupun persentase berdasarkan
data beberapa tahun terakhir baik data yang dihimpun secara langsung (data primer) maupun data
yang dikutip dari adminstrasi Instansi/Dinas/Lembaga Pemerintah maupun swasta (data sekunder).

RUJUKAN

-

RUMUS

                                        PDRB
PDRB Per Kapita =----------------------x 100%
                                   ?Penduduk

Teknik penghitungan PDRB Per Kapita
Untuk menghitung angka-angka PDRB ada tiga pendekatan yang dapat digunakan, yaitu :
1. Menurut Pendekatan Produksi
         PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang                     dihasilkan oleh
berbagai unit produksi di wilayah suatu negara                   dalam jangka waktu tertentu (biasanya
satu tahun). Unit-unit                       produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan menjadi 9
         lapangan usaha (sektor) yaitu :
             o Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
             o Pertambangan dan Penggalian
             o Industri Pengolahan
             o Listrik, Gas dan Air Bersih
             o Konstruksi
             o Perdagangan, Hotel dan Restoran
             o Pengangkutan dan Komunikasi
             o Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan
             o Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah. Setiap sektor                    tersebut dirinci
lagi menjadi sub-sub sektor.
2. Menurut Pendekatan Pendapatan
         PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-                   faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi di suatu                   negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya
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satu tahun). Balas                jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji,
          sewa tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya sebelum                dipotong pajak
penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam                  definisi ini, PDRB mencakup juga
penyusutan dan pajak tidak                    langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi).
3. Menurut Pendekatan Pengeluaran
         PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari :
              o Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta                         nirlaba
              o Pengeluaran konsumsi pemerintah
              o Pembentukan modal tetap domestik bruto
              o Perubahan inventori, dan
              o Ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor).
Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang sama. Jadi, jumlah
pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula
dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini
disebut sebagai PDRB atas dasar harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup pajak tak langsung
neto.
 

WALI DATA
BPS Kabupaten Pemalang
UKURAN

Rupiah/Kapita
 

UNIT
Seksi Statistik Sosial
KEGUNAAN

Mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah secara umum.
 

INTERPRETASI

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita menunjukan nilai keseluruhan semua barang
dan jasa yang diproduksi dibagi jumlah penduduk dalam suatu wilayah pada periode tertentu.
Semakin besar angka PDRB per kapita, semakin sejahtera penduduk suatu wilayah.
 

KETERANGAN

Pendekatan yang digunakan untuk menghitung PDB adalah (1) pendekatan produksi,●

menghitung nilai tambah dari proses produksi setiap kategori/aktivitas ekonomi, (2) pendekatan
pendapatan, menghitung semua komponen nilai tambah, dan (3) pendekatan pengeluaran,
menghitung semua komponen pengeluaran PDB. Secara teoritis, ketiga pendekatan ini akan
menghasilkan nilai PDB yang sama.
PDB Perkapita adalah Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku dibagi dengan●

jumlah penduduk pertengahan tahun.
PDRB atas dasar harga pasar adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul●

dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. Nilai tambah adalah nilai yang ditambahkan
dari kombinasi faktor produksi dan bahan baku dalam proses produksi. Penghitungan nilai tambah
adalah nilai produksi (output) dikurangi biaya antara. Nilai tambah bruto di sini mencakup
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komponen-komponen pendapatan faktor (upah dan gaji, bunga, sewa tanah dan keuntungan),
penyusutan dan pajak tidak langsung neto. Jadi dengan menjumlahkan nlai tambah bruto dari
masingmasing sektor dan menjumlahkan nilai tambah bruto dari seluruh sektor tadi, akan
diperoleh Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga pasar.

SUMBER

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) - Modul Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan
Penduduk (Tahunan).
 

METODOLOGI

? Metode pemilian sampel dalam studi ini dilakukan dalam 6 tahap. Pada tahap pertama dipilih 7
propinsi secara purposive (sengaja) namun dapat mewakili              wilayah barat dan timur
Indonesia, serta wilayah urban dan rural. Ketujuh propinsi tersebut adalah Sumatera Selatan,
DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Timur        (mewakili wilayah barat), Nusa Tenggara Barat,
Kalimantan Barat, dan Sulawesi Selatan (mewakili wilayah timur). Tahap kedua adalah memilih 2     
                      kabupaten/kota dari masing-masing propinsi kecuali DKI Jakarta 3 kota secara
purposive. Dari masing-masing kabupaten/kota, dipilih sampel 2 kecamatan            secara purposive.
Sampai dengan tahap ketiga, pemilihan sampelnya dilakukan BPS Pusat.
? Selanjutnya tahap keempat, yaitu pemilihan desa dilakukan oleh petugas BPS Propinsi dimana
pada setiap kecamatan dipilih 2 desa. Tahap kelima adalah            pemilihan 2 Rukun Tetangga
(RT)pada setiap desa yang dilakukan oleh petugas lapangan (BPS Kabupaten/Kota) dengan
pertimbangan kondisi sosial                    ekonomi masyarakat RT tersebut heterogen. Tahap terakhir
(keenam) adalah pemilihan rumah tangga dimana pada setiap RT dipilih 30 rumah tangga dengan     
cara  systematic sampling yang distratakan berdasarkan tingkat kesejahteraannya. Pemilihan
sampel rumah tangga didasarkan pada hasil pendaftaran rumah      tangga di masing-masing RT.
Perhitungan interval sampel dan pemilihan angka random pertama (R1) untuk pemilihan sampel
rumah tangga dilakukan pada          setiap RT terpilih.
? Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung (tatap muka) antara pencacah dengan
responden dengan menggunakan kuesioner. Responden            dari rumah tangga terpilih adalah
kepala rumah tangga, suami/istri, atau anggota rumah tangga lain yang mengetahui secara persis
karakteristik rumah tangga      bersangkutan.
PDRB Tahunan                                                                              Penghitungan PKRT selama ini
didasarkan pada hasil Susenas. Akan tetapi, karena data pengeluaran rumah tangga dari Susenas
cenderung underestimate khususnya untuk kelompok bukan makanan dan makanan jadi, maka perlu
dilakukan penyesuaian (adjustment). Dalam melakukan adjustment, digunakan data sekunder dalam
bentuk data atau indikator suplai yang diperoleh dari berbagai sumber di luar Susenas. Cara yang
dilakukan adalah menggantikan (me-replace) hasil Susenas dengan hasil penghitungan data
sekunder atas komoditas, kelompok komoditas, atau jenis pengeluaran tertentu. Asumsinya, bahwa
penghitungan data sekunder lebih mencerminkan PKRT yang sebenarnya. Langkah penghitungan di
atas akan menghasilkan besarnya PKRT atas dasar harga (adh) berlaku. Untuk memperoleh
konsumsi rumah tangga harga konstan 2010, PKRT harga berlaku terlebih dahulu dikelompokkan
menjadi 12 kelompok COICOP. Konsumsi rumah tangga konstan 2010 diperoleh dengan metode
deflasi, dengan deflator IHK 12 kelompok COICOP yang sesuai.
PDRB Triwulanan
Penghitungan PKRT triwulanan atas dasar harga (adh) berlaku didasarkan pada nilai PKRT triwulan
sebelumnya dikalikan dengan Indeks Konsumsi Triwulanan hasil SKKRT. Untuk memperoleh PKRT
triwulanan atas dasar harga (adh) konstan digunakan metode deflasi, dengan deflator IHK 12
kelompok COICOP yang sesuai.
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KEDALAMAN DATA

Nasional, Provinsi, Kabupaten
 

PERIODE
Triwulanan
LAG DATA

H+1
 

KEWENANGAN

BPS RI
 

DOKUMEN

LKJIP, LKPJ, RPJMD
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